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Abstract: Potential of Endophytic Bacteria From Bitter Ground Leaves 

(Momordica charantia L.) as Producing Antibacterial Compounds Againts 

Pneumonia Pathogen Bacteria. Bacteria that caused pneumonia infection include 

Staphylococcus aureus and Klebsiella pneumonia. These two types of bacteria 

cause the most incidence of antibiotic resistance. So that the handling and 

treatment of bacterial infections will be difficult to overcome. Therefore, efforts are 

needed to find new antibiotics in the treatment of pneumonia. Endophytic bacteria 

are one of the biological resources that have the potential to produce new antibiotic 

compounds. One of the plants known to have endophytic bacteria with antibacterial 

activity is bitter ground leaves (Momordica charantia L). This study aims to isolate, 

characterize, and select endophytic bacteria from bitter ground leaves that have the 

potential as antibacterial Staphylococcus aureus and Klebsiella pneumonia, for 

further development as antibiotics. This study was experimental in nature through 

stages, isolation of endophytic bacteria in bitter ground leaves, characterization of 

pure isolates, and test of the activity of endophytic antibacterial isolates against 

Staphylococcus aureus and Klebsiella pneumoniae. The results showed that there 

were 10 isolates of endophytic bacteria with a variety of macroscopic and 

microscopic characteristics. The results of Gram staining showed that six isolates 

were Gram positive, while 4 isolates were Gram negative. Based on the 

antibacterial activity test, it was found that 10 isolates had weak to moderate 

inhibition against Staphylococcus aureus and Klebsiella pneumoniae. EP6 isolate is 

the only isolate with the greatest inhibitory response and can inhibit the growth of 

Staphylococcus aureus and Klebsiella pneumoniae. Further research is needed by 

optimizing the extraction of these antibacterial compounds. 
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Abstrak: Potensi Bakteri Endofit Daun Pare  (Momordica charantia L.) 

Sebagai Penghasil  Senyawa Antibakteri Patogen  Penyebab Pneumonia. 

Bakteri penyebab infeksi pneumonia diantaranya adalah Staphylococcus aureus dan 

Klebsiella pneumonia. Kedua jenis bakteri ini yang paling banyak menimbulkan 

kejadian resistensi antibiotik. Sehingga penanganan dan pengobatan terhadap 

infeksi bakteri akan sulit di atasi. Oleh sebab itu, perlu adanya upaya untuk 

menemukan antibiotik baru dalam pengobatan pneumonia. Bakteri endofit menjadi 

salah satu sumber daya hayati yang berpotensi menghasilkan senyawa antibiotik 

baru. Salah satu tanaman yang telah diketahui memiliki bakteri endofit dengan 

aktivitas antibakteri adalah  daun pare (Momordica charantia L). Penelitian ini 

bertujuan untuk melakukan isolasi, karakterisasi, dan seleksi bakteri endofit dari 

daun pare yang berpotensi sebagai antibakteri Staphylococcus aureus dan 

Klebsiella pneumonia, untuk selanjutnya dapat dikembangkan sebagai antibiotik. 

Penelitian ini bersifat eksperimental melalui tahapan, isolasi bakteri endofit daun 

pare, karakterisasi isolat murni, dan uji aktivitas isolat antibakteri endofit terhadap 

Staphylococcus aureus dan Klebsiella pneumoniae. Hasil penelitian menunjukkan 

diperoleh 10 isolat bakteri endofit dengan keragaman karakteristik makroskopis 

dan mikroskopis. Hasil pewarnaan Gram menunjukkan bahwa enam isolat bersifat 
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Gram Positif, sedangkan 4 isolat bersifat Gram negatif. Berdasarkan uji aktivitas 

antibakteri diperoleh bahwa 10 isolat memiliki daya hambat yang tergolong lemah 

hingga sedang terhadap Staphylococcus aureus dan Klebsiella pneumoniae. Isolat 

EP6 merupakan satu-satunya isolat dengan respon daya hambat terbesar serta 

dapat menghambat pertumbuhan Staphylococcus aureus maupun Klebsiella 

pneumoniae. Perlu dilakukan penelitian lanjutan dengan melakukan optimasi 

ekstraksi senyawa antibakteri tersebut. 

 

Kata Kunci : Bakteri Endofit, Daun Pare, Pneumonia 

 

 

PENDAHULUAN 

Pneumonia yang diakibatkan oleh 

infeksi bakteri masih menjadi salah satu 

masalah kesehatan yang cukup serius di 

seluruh dunia. Penyakit ini 

menyebabkan morbiditas dan mortalitas 

dari segala usia, terutama anak-anak 

(Assefa 2022). Berdasarkan data WHO, 

pada tahun 2019 tercatat sebanyak 

740.180 anak meninggal akibat 

pneumonia. Angka kejadian pneumonia 

tersebut, semakin diperparah dengan 

meningkatnya resistensi antibiotik. 

Resistensi menyebabkan meningkatnya 

biaya pengobatan, memperpanjang 

waktu rawat inap di rumah sakit, dan 

meningkatkan mortalitas (Kamila dkk 

2022). Bakteri penyebab resistensi yang 

paling sering dilaporkan adalah 

Acinetobacter baumannii, Klebsiella 

pneumoniae, dan Pseudomonas 

aeruginosa  (Assefa 2022).  

Berdasarkan Antimicrobial Resistant 

in Indonesia (AMRIN-Study) pada tahun 

2000-2005 menyatakan bahwa bakteri 

yang resisten terhadap antibiotik 

adalah Klebsiella pneumoniae, 

Staphylococcus aureus, 

Streptococcuspneumoniae, dan Salmone

lla spp (Rossiter 2017).  

Penemuan sumber antibiotik baru 

dengan mekanisme menyerang gen 

resisten obat perlu di kembangkan.  

Salah satu sumber antibiotik alami 

berasal dari metabolit sekunder bakteri. 

Selama beberapa dekade terakhir ini, 

telah banyak penelitian yang 

menemukan senyawa metabolit 

sekunder dari bakteri endofit tanaman. 

Senyawa tersebut dapat dijadikan 

sebagai kandidat antibiotik baru. 

Senyawa antibakteri yang diproduksi 

oleh bakteri endofit bersifat ramah 

lingkungan, beracun bagi patogen, 

namun tidak membahayakan manusia 

(Singh et al. 2017).   

Tanaman memiliki bakteri endofit 

yang tumbuh secara alami di dalam 

jaringan akar, batang, daun, dan buah. 

Salah satu tanaman yang telah 

diketahui memiliki bakteri endofit 

adalah pare (Momordica charantia L). 

Bakteri endofit dari batang, daun, dan 

akar pare telah diteliti memiliki 

kemampuan dalam menghambat enzim 

alfa-glukosidase yang dapat 

dikembangkan sebagai obat 

antidiabetes (Kamila dkk 2020). Selain 

itu, daun pare juga diketahui 

mengandung bakteri endofit dengan 

aktivitas menghambat pertumbuhan 

bakteri Shigella flexnerii.  

Bakteri endofit mampu 

mensintesis metabolit yang sama 

dengan inangnya. Penelitian Pakadang & 

Salim (2020), diketahui bahwa ekstrak 

daun pare memiliki daya hambat 

terhadap bakteri Streptococcus 

pneumoniae dan Klebsiella pnuemoniae. 

Berdasarkan penelitian tersebut diduga 

bakteri endofit daun pare dapat 

menghasilkan senyawa antibakteri 

Streptococcus pneumoniae dan 

Klebsiella pnuemoniae. Dengan adanya 

potensi bakteri endofit daun pare 

sebagai antibakteri pneumonia, 

eksplorasi obat antibakteri maupun 

antibiotik tidak perlu lagi menggunakan 

tanamannya, cukup dengan isolasi 

bakteri endofit saja. Namun, belum ada 

yang meneliti mengenai bakteri endofit 

dari daun pare yang dapat menghambat 

pertumbuhan Staphylococcus aureus 

dan Klebsiella pnuemoniae.  

 

METODE  

Penelitian ini berjenis 

eksperimental dengan menggunakan 
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daun Pare (Momordica charantia L) 

sebagai subjek penelitian. Daun Pare 

diperoleh dari wilayah Bandar Lampung, 

sedangkan isolat bakteri patogen 

Staphylococcus aureus dan Klebsiella 

pneumoniae berasal dari koleksi 

Laboratorium Bakteriologi Jurusan 

Teknologi Laboratorium Medis, 

Politeknik Kesehatan Tanjungkarang. 

Penelitian dilaksanakan pada bulan 

Desember 2022 di Laboratorium 

Bakteriologi Jurusan Teknologi 

Laboratorium Medis, Poltekkes 

Tanjungkarang.  

 

Prosedur Penelitian 

Penelitian ini terdiri atas empat 

tahapan, yaitu: 

1. Isolasi dan Pemurnian Bakteri 

Endofit Daun Pare 

 Daun yang digunakan adalah bagian 

bawah, tengah, dan pucuk. Sampel 

daun dalam keadaan segar 

dibersihkan dengan air mengalir 

kemudian di potong-potong 

sepanjang 0,5-1,0 cm. Selanjutnya, 

setiap potongan dicuci kembali 

dengan larutan Tween-20. Potongan 

sampel disterilisasi permukaan 

dengan cara direndam dalam alkohol 

70% selama 5 menit, larutan 

Natrium hipoklorit (0,9%) selama 20 

menit, dan dicuci dengan akuades 

steril. Setelah itu, direndam dalam 

larutan Natrium Hidrogen Karbonat 

(NaHCO3) 10% selama 15 menit. 

Sampel dikeringkan dan diletakkan 

dalam cawan petri yang telah berisi 

media NA, media tanpa sampel 

digunakan sebagai kontrol negatif. 

Sampel dan media kontrol diinkubasi 

pada suhu 37oC selama 48 jam 

(Duhan et al. 2020). Koloni isolat 

dengan morfologi yang berbeda 

dimurnikan dengan metode goresan 

pada cawan petri yang berisi media 

NB dan inkubasi selama 24 jam. 

  

2. Karakterisasi Isolat Murni 

Karakterisasi Isolat secara 

makroskopis meliputi bentuk, warna, 

elevasi, dan tepian koloni. 

Selanjutnya dilakukan karakterisasi 

mikroskopis dengan pewarnaan 

Gram. 

 

3. Ekstraksi Metabolit Sekunder 

Isolat Murni  

Isolat bakteri endofit murni 

diinokulasikan pada media NB dan 

diinkubasi selama 3x24 jam. Setelah 

itu, isolat dihomogenisasi dengan 

vortex. Kemudian, suspensi bakteri 

disentrifugasi pada kecepatan 

3500rpm selama 15 menit. 

Supernatan yang diperoleh 

digunakan untuk uji aktivitas 

antibakteri.   

 

4. Uji Aktivitas Antibakteri Isolat 

Bakteri Endofit Terhadap 

Staphylococcus aureus dan 

Klebsiella pneumoniae 

Aktivitas antibakteri 

dilakakukan   dengan metode difusi 

cakram Kirby–Bauer. Suspensi 

bakteri uji (Staphylococcus aureus 

dan Klebsiella pneumoniae) 

disetarakan dengan standar Mc 

Farland 0,5 dan dilihat kekeruhan 

nya yang setara dengan 1,5x108sel 

bakteri/mL. Kontrol positif yang 

digunakan adalah kloramfenikol 10 

µg/disk dan kontrol negatif adalah 

akuades.  

Cakram direndam dalam 

supernatan dan diletakkan pada 

permukaan media MHA yang telah 

diinokulasikan dengan bakteri uji, 

kemudian diinkubasi. Setelah  24 

jam diamati ada atau tidaknya zona 

hambat yang terbentuk. Zona 

hambat di sekitar cakram diukur 

diameternya dengan jangka sorong.  

 

HASIL 

Berdasarkan hasil isolasi diperoleh 5 

koloni dengan morfologi berbeda 

(Gambar 1). Cawan konfirmasi yang 

berupa kontrol negatif tidak terdapat 

pertumbuhan bakteri, sedangkan 

kontaminan jamur terlihat tumbuh di 

cawan konfirmasi dengan sampel daun 

tanpa sterilisasi. Hal ini membuktikan 

bahwa metode sterilisasi berhasil 

mengisolasi bakteri endofit daun pare.  

Koloni hasil isolasi, kemudian di 

murnikan dengan metode cawan gores, 

untuk mendapatkan isolat tunggal. Hasil 

permurnian bakteri endofit, diperoleh 10 



 

Jurnal Medika Malahayati, Vol. 6, No. 4, Desember 2022 475 

 
 

koloni tunggal dengan karakteristik 

makroskopis dan mikroskopis seperti 

pada Tabel 1.  

Berdasarkan karakterisasi morfologi 

koloni, didapatkan bahwa warna dan 

bentuk koloni seragam yaitu putih dan 

bulat, sedangkan bentuk permukaan 

dan tepian bervariasi. Hasil pewarnaan 

Gram, menunjukkan bahwa enam 

bersifat Gram Positif, sedangkan 4 

bersifat Gram negatif. Delapan isolat 

berbentuk basil, dan dua memiliki 

bentuk coccus. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Hasil isolasi bakteri endofit daun pare; (a) & (b) sampel daun yang 

disterilisasi permukaan (koloni bakteri ditunjukkan lingkaran merah,) (c) kontrol 

negatif, dan (d) daun yang tidak disterilisasi permukaan, (kontaminan jamur 

ditunjukkan lingkaran hitam) 

 

Tabel 1. Morfologi koloni dan morfologi sel isolat murni bakteri endofit  

daun pare 

 

No Isolat 
Morfologi Koloni Morfologi Sel 

Warna Bentuk Permukaan Tepi Ukuran Bentuk Gram 

1 EP1 Putih Bulat Datar Rata Kecil Basil Positif 

2 EP2 Putih Bulat Datar Rata Kecil Basil Negatif 

3 EP3 Putih Bulat Datar Bergerigi Sedang-

Besar 

Basil Positif 

4 EP4 Putih Bulat Datar Rata Kecil Basil Negatif 

5 EP5 Putih Bulat Cembung Rata Kecil-

Sedang 

Basil Negatif 

6 EP6 Putih Bulat Cembung Rata Kecil Basil Positif 

7 EP7 Putih Bulat Cembung Rata Kecil Coccus Negatif 

8 EP8 Putih Bulat Datar Rata Kecil-

Sedang 

Basil Positif 

9 EP9 Putih Bulat Datar Bergerigi Sedang-

Besar 

Basil Positif 

10 EP10 Putih Bulat Datar Bergerigi Sedang-

Besar 

Coccus Positif 



 

Jurnal Medika Malahayati, Vol. 6, No. 4, Desember 2022 475 

 
 

Sepuluh koloni yang telah 

dimurnikan, kemudian di uji aktivitas 

antibakterinya terhadap bakteri Patogen 

Staphylococcus aureus dan Klebsiella 

pneumoniae. Isolat bakteri yang mampu 

menghambat pertumbuhan bakteri uji 

ditandai dengan terbentuknya zona 

bening disekitar cakram. Berdasarkan 

hasil uji aktivitas antibakteri, diperoleh 

bahwa sembilan isolat memiliki 

kemampuan dalam menghambat 

pertumbuhan Klebsiella pneumoniae, 

dan 5 isolat mampu menghambat 

pertumbuhan Staphylococcus aureus. 

Isolat EP4, EP5, EP6, EP7 dan EP8 

memiliki kemampuan dalam 

menghambat pertumbuhan kedua 

bakteri uji tersebut (Tabel 2).  

Respon daya hambat dari 10 isolat 

terhadap dua bakteri uji tergolong 

lemah hingga sedang. Isolat dengan 

respon daya hambat sedang 

ditunjukkan pada Tabel 3. Isolat EP6 

merupakan satu-satunya isolat dengan 

respon daya hambat terbesar serta 

dapat menghambat pertumbuhan 

Staphylococcus aureus maupun 

Klebsiella pneumoniae. Respon daya 

hambat yang terbentuk tergolong kecil 

bila dibandingkan dengan kontrol positif 

Kloramfenikol dengan respon daya 

hambat sebesar 20,7 mm. 

 

Tabel 2. Hasil uji aktivitas antibakteri isolat bakteri endofit daun pare 

terhadap Staphylococcus aureus dan Klebsiella pneumonia 

 

No Isolat 

Bakteri Uji 
Staphylococcus 

aureus 
Klebsiella pneumoniae 

1 EP1 - + 

2 EP2 - + 

3 EP3 - + 

4 EP4 + + 

5 EP5 + + 

6 EP6 + + 

7 EP7 + + 

8 EP8 + + 

9 EP9 - + 

10 EP10 - - 
     Ket:   + = Membentuk zona hambat 

   -  = Tidak membentuk zona hambat 

    

Tabel 3. Isolat bakteri dengan respon daya hambat terbesar 

 

No Isolat 

Bakteri Uji 

Staphylococcus 

aureus 

Klebsiella 

pneumoniae 

1 EP1 - 7,80 

2 EP2 - 7,90 

3 EP3 7,15 7,13 

4 EP4 7,10 - 

 

PEMBAHASAN 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mendapatkan isolat bakteri endofit daun 

pare yang berpotensi dalam 

mengahasilkan senyawa antibakteri 

patogen pneumonia, yaitu 

Staphylococcus aureus dan Klebsiella 

pneumonia. Senyawa antibakteri  

 

tersebut diharapkan dapat 

dikembangkan sebagai antibiotik yang 

dapat digunakan dalam pengobatan 

pneumonia. Antibiotik baru perlu 

dikembangkan untuk mengobati infeksi 

patogen yang menyebabkan resistensi 
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terhadap antibiotik yang tersedia saat 

ini. 

Sampel daun yang digunakan 

terdiri atas tiga bagian, yaitu pucuk, 

tengah, dan bawah. Hal ini bertujuan 

agar bakteri endofit yang diisolasi dapat 

berjumlah banyak dan beragam 

spesiesnya. Daun yang digunakan 

dalam keadaan hijau dan segar. 

Pemilihan bagian tanaman yang sehat 

memastikan agar bakteri hasil isolasi 

merupakan bakteri endofit tanaman 

tersebut dan bukan bakteri patogen 

(Klimova et al. 2017) 

Isolasi bakteri endofit daun pare 

dilakukan dengan metode sterilisasi 

permukaan. Sterilisasi permukaan 

merupakan tahapan yang paling penting 

dalam melakukan isolasi bakteri endofit. 

Tahapan ini bertujuan untuk 

memastikan bahwa isolat  berasal dari 

struktur bagian dalam tanaman dan 

bukan merupakan kontaminan dari 

tanah, udara atau air (Klimova et al. 

2017). Koloni bakteri yang tumbuh pada 

permukaan daun pare diyakini sebagai 

bakteri endofit, karena tidak adanya 

pertumbuhan bakteri pada cawan 

kontrol negatif, serta banyaknya 

kotaminan berupa koloni jamur pada 

cawan dengan potongan daun tanpa 

sterilisasi. Hal tersebut menunjukkan 

bahwa proses sterilisasi permukaan 

berhasil dan pada media sampel yang 

tumbuh hanya bakteri endofit daun 

pare.  

Berdasarkan hasil karakterisasi 

isolat, menunjukkan bahwa 10 isolat 

memiliki keragaman morfologi, 

terutama morfologi sel, dimana 60% 

isolat bersifat Gram positif, dan 40% 

bersifat Gram negatif. Keragaman 

morfologi tersebut menunjukkan bahwa 

isolat yang diisolasi memiliki keragaman 

di tingkat spesies (Harahap 2021). 

Beberapa spesies bakteri dapat diisolasi 

dari satu jenis bagian tanaman. Jenis 

jaringan dan lokasi endofit dalam 

tumbuhan mempengaruhi komunitas 

bakteri dan frekuensi kolonisasinya 

(Duhan et al. 2020). Pujiyanto & 

Widyasari (2017), berhasil mengisolasi 

5 isolat bakteri endofit dari bagian akar 

dan daun, sedangkan Rahmadani 

(2018) mengisolasi 32 isolat bakteri dari 

daun pare.  

Bakteri endofit telah diketahui 

dapat menghasilkan senyawa metabolit 

yang dapat dimanfaatkan sebagai 

antibiotik, antikanker, antimalaria, 

antibakteri, dan berbagai aplikasi medis 

lainnya (Sharma & Mallubhotia 2022). 

Bakteri ini  menghasilkan metabolit 

sekunder yang akan disebarkan ke 

seluruh permukaan media tumbuh (Tan 

& Zhou 2001). Oleh karena itu, sebelum 

melakukan uji aktivitas antibakteri, 10 

isolat bakteri endofit daun pare, 

ditumbuhkan dalam media LB selama 

3x24 jam, seiring dengan pertumbuhan 

bakteri maka senyawa metabolit 

sekundernya akan dilepaskan ke media 

tumbuhnya. Estraksi metabolit sekunder 

dilakukan dengan cara sentrifugasi 

untuk memisahkan senyawa metabolit 

dengan media dan bagian sel bakteri. 

Senyawa metabolit yang dihasilkan 

isolat bakteri endofit terkandung dalam 

supernatan. 

Kemampuan isolat bakteri endofit 

daun pare dalam menghambat 

pertumbuhan bakteri uji Staphylococcus 

aureus dan Klebsiella pneumonia, 

ditunjukkan dengan terbentuknya zona 

bening di sekitar cakram. Zona bening 

tersebut menunjukkan aktivitas 

metabolit sekunder bakteri endofit 

dalam menghambat pertumbuhan 

bakteri uji dengan cara mengganggu 

metabolisme bakteri, menghambat 

sintesis dinding sel bakteri, 

mengganggu permeabilitas membran 

sel bakteri, menghambat sintesis 

protein bakteri, dan merusak sintesis 

asam nukleat dari bakteri uji (Brooks et 

al. 2005). Besarnya daya hambat 

metabolit sekunder bakteri endofit 

terhadap bakteri uji diukur melalui  

diameter zona bening yang terbentuk. 

Semakin besar diameternya, maka 

semakin besar respon daya hambat 

terhadap pertumbuhan bakteri uji. 

Isolat bakteri endofit daun pare 

yang dihasilkan pada penelitian ini 

memiliki respon daya hambat yang 

lemah hingga sedang terhadap 

pertumbuhan bakteri Staphylococcus 

aureus dan Klebsiella pneumonia. 

Terdapat beberapa faktor-yang dapat 
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mempengaruhi besar kecilnya zona 

hambat, yaitu tingkat kepekaan 

organisme uji, media biakan, kondisi 

inkubasi, serta konsentrasi bakteri uji 

yang digunakan (Strobel 2002, 

Sunariasi dkk 2014). Penelitian ini 

sejalan dengan Rahmadani (2018), d 

|imana dari 26 isolat bakteri endofit 

daun pare 20 isolat memilki respon daya 

hambat lemah hingga sedang, 

sedangkan hanya 6 isolat dengan 

respon kuat terhadap bakteri Shigella 

flexneri.  

Perbedaan jenis metabolit 

antibakteri dari masing-masing isolat 

bakteri endofit juga menjadi sangat 

berpengaruh terhadap zona hambat 

yang terbentuk. Potensi antibakteri dari 

isolat bakteri endofit daun pare yang 

dihasilkan pada penelitian ini masih 

dapat ditingkatkan melalui optimasi 

pertumbuhan bakteri dan metode 

ekstraksi metabolit sekunder yang 

dihasilkan. 

Berdasarkan hasil uji aktivitas 

antibakteri terhadap Staphylococcus 

aureus dan Klebsiella pneumonia, 

diketahui bahwa 9 dari 10 isolat bakteri 

memiliki daya hambat terhadap 

Klebsiella pneumonia, sedangkan hanya 

5 isolat yang menunjukkan daya 

hambat terhadap pertumbuhan 

Staphylococcus aureus. Klebsiella 

pneumonia tergolong kedalam bakteri 

Gram negatif, sedangkan 

Staphylococcus aureus termasuk 

golongan Gram positif. Dengan 

demikian, isolat bakteri endofit dari 

daun pare dalam penelitian ini memiliki 

potensi dalam menghambat 

pertumbuhan bakteri Gram positif 

maupun Gram negatif.  

Bakteri endofit daun pare yang 

berhasil diisolasi dalam penelitian ini 

memiliki kemampuan dalam 

menghasilkan senyawa metabolit yang 

mampu menghambat pertumbuhan 

Staphylococcus aureus dan Klebsiella 

pneumonia. Kedua jenis bakteri ini 

adalah patogen penyebab resistensi 

antibiotik pada pneumonia (Genilloud 

2019, Kumar at al. 2022). Hasil 

penelitian ini diharapkan dapat 

dikembangkan untuk menghasilkan 

senyawa antibiotik baru dalam 

pengobatan pneumonia yang berasal 

dari bakteri endofit. Penelitian lebih 

lanjut perlu dilakukan untuk optimasi 

senyawa antibakteri yang dihasilkan, 

mengidentifikasi spesies isolat dan  

megisolasi senyawa yang dihasilkan 

oleh isolat tersebut.  

 

KESIMPULAN 

Hasil isolasi bakteri endofit daun 

diperoleh 10 isolat bakteri yang 

potensial untuk dikembangkan sebagai 

penghasil senyawa antibakteri patogen 

penyebab pneumonia, yaitu 

Staphylococcus aureus dan Klebsiella 

Pneumoniae. Respon daya hambat 

terhadap pertumbuhan bakteri patogen 

berkisar lemah sampai sedang. Hasil 

penelitian ini dapat menjadi penelitian 

dasar untuk mengembangkan senyawa 

antibakteri Staphylococcus aureus dan 

Klebsiella Pneumoniae dari bakteri 

endofit daun pare. Perlu dilakukan 

optimasi produksi metabolit sekunder 

senyawa antibakteri Staphylococcus 

aureus dan Klebsiella Pneumoniae dari 

bakteri endofit daun pare. Optimasi 

dapat berupa pencarian pelarut 

ekstraksi maupun kondisi tumbuh 

bakteri endofit yang optimal. Selain itu, 

perlu dilakukan karakterisasi molekuler 

bakteri endofit yang memiliki potensi 

penghasil senyawa antibakteri 

Staphylococcus aureus dan Klebsiella 

Pneumoniae., dan identifikasi 

kandungan metabolit sekunder hasil 

isolasi menggunakan GC-MS. 
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